BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui persepsi tentang
keberhasilan usaha dari sudut pandang entrepreneur usaha kecil menengah
(UKM) dan untuk mengetahui pemicu yang membentuk mindset atau pola
pikir entrepreneur UKM terhadap keberhasilan usaha dari konsep laba agar
para pemilik UKM yang lain dapat bisa bertahan dalam kondisi apapun dan
tidak stagnan dalam usahanya. Penelitian ini menggunakan dua orang
informan dimana bergerak dalam usaha berbentuk UKM (usaha Kkecil
menengah) bidang kerajinan tangan atau handycraft.

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan data dengan cara
wawancara berstruktur, wawancara semi berstruktur, dan wawancara tidak
berstruktur. Untuk pengamatan atau observasi menggunakan teknik observasi
tidak berstruktur.

Berdasarkan pada uraian pada bab-bab sebelumnya serta hasil analisis
yang didukung, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Seseorang entrepreneur dalam melihat realitas memiliki perspektif
yang tidak selalu sama dengan orang lain.
2. Pendapat dari kedua informan yaitu Bengkel Kriya 9996 dan Bioart

Handycraft atas keberhasilan usaha adalah pencapaian suatu usaha

dimana keberhasilan merupakan motivasi yang kuat agar dapat

mencapainya suatu saat nanti, dengan mengedepankan nilai sosial
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untuk membantu lingkungan sekitar sehingga munculnya pendorong
munculnya SEA (socio economic accounting) terhadap kesadaran
lingkungan dan kesejahteraan sosial dan bersama-sama mencapai
kesuksesannya.

Konsep laba menurut kedua informan adalah perpaduan antara konsep
akuntansi tentang konsep panandingan (maching concept) dengan
entitas bisnis (business entity) karena konsep laba sama halnya dengan
maching concept menyajikan selisih lebih pendapatan terhadap beban
yang terjadi Dan laba yang didapat harus terpisah antara laba
perusahaan dan gaji pemilik sehingga tidak ada praktek konsumtif
uang perusahaaan yang tercampur dengan pendapatan pribadi pemilik
(business entitiy). Didalam unsur konsep laba ini terdapat prinsip biaya
(the cost principle) dan materiality dimana dilakukan dasar penilaian
yang tepat untuk perolehan barang, jasa, biaya, harga pokok, guna
melakukan penilaian yang tepat sehingga laporan keuangan
memberikan informasi penting untuk melakukan keputusan
memperbesar skala dimensi usahanya.

Pandangan keberhasilan usaha dari konsep laba dari kedua informan
entrepreneur UKM handycraft “Bengkel Kriya dan Bioart Handycraft
adalah keberhasilan usaha tidak selalu identik dengan laba yang besar,
tetapi laba merupakan sarana untuk mencapai keberhasilan usaha
sesuai dengan tujuan sebelum didirikannya usaha tersebut, namun

memiliki sisi sosial (SEA) didalamnya. Sebab dengan tidak mengharap
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keuntungan besar, namun tetap menerapkan konsep business entity,
mempertahankan dalam memelihara modal, kapasitas produksi, tenaga
beli yang sama, namun hal terpenting bagi usaha UKM adalah terus
berlangsungnya usaha (going concern).

Sebaliknya tujuan utama perusahaan yang berorientasi pada
profit atau income oriented seperti dalam teori entity merupakan suatu
kepastian apabila teori ini digunakan oleh perusahaan besar (go
public), berbeda dengan usaha kecil menengah (UKM) dimana adanya
perbedaan mendasar dari skala usahanya. Dan keberhasilan usaha juga
merupakan suatu hal yang dapat diraih jika tidak pernah pantang
menyerah, dan terus berkarya dalam inovasi dan berkreasi. laba
sebagai keuntungan diakui ketika telah menikmati hasilnya (laba) dan
Sebagian dari laba dapat digunakan untuk peningkatan kuantitas dan
kualitas dari dimensi usaha.

Pemicu persepsi entrepreneur UKM dalam membentuk keberhasilan
usaha dari konsep laba adalah dipengaruhi oleh faktor eksternal (luar)
dan faktor internal (dalam), faktor eksternal seperti pemisahaan antara
laba perusahaan dan gaji pemilik usaha untuk perputaran modal usaha
(business entity), harga produk yang kompetitif, kualitas produk
terjaga. Dan faktor internal diantaranya kepercayaan, sifat pentang

menyerah, dan terus berinovasi dan berkreasi.
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Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam melakukan

kegiatan meneliti, yaitu:

1.

4.3

Data dalam mencari informan entrepreneur UKM kurang mendukung
sebab data tidak diperbarui dengan data yang baru

(www.datacenter.diskopjatim.go.id)

Dalam melakukan wawancara terkadang proses wawancara tergangu
dengan kondisi sekitar.

Secara teori, peneliti kesulitan dalam mencari literatur dan penelitian
terdahulu yang membahas tentang keberhasilan usaha dari konsep laba
dalam basic ilmu akuntansi.

Penelitian ini tidak dapat mengklasifikasikan skala UKM yang setara,
dikarenakan informan tidak semua memberikan laporan keuangan
untuk penelitian ini dan minimnya UKM yang dapat setara untuk
melakukan eksport produknya keluar negeri di daerah Surabaya dan
Sidoarjo.

Saran

Bagi peneliti selanjutnya, bahwa ada kekurangan dalam pencarian data
informan dan literatur. Maka diharapkan peneliti selanjutnya dapat
mempelajari dan memahami karakteristik usaha UKM yang akan
diteliti sehingga dapat disetarakan.

Pencarian literatur untuk penelitian berikutnya agar lebih variatif

tentang pemahaman tentang keberhasilan usaha dan konsep laba.


http://www.datacenter.diskopjatim.go.id/
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Bagi peneliti selanjutnya, bahwa ada banyak kekurangan yang dialami
oleh peneliti. Maka diharapkan peneliti selanjutnya dapat mempelajari
dan memilih karakteristik entrepreneur UKM yang berhasil dalam
usahanya dan yang tidak berhasil dalam usahanya.

Pemilihan informan agar lebih bervariatif yaitu UKM dari bidang

usaha manufaktur, dagang, dan jasa.
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